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Abstrack  
 
This research is a pre-experimental research which aims to determine the effect of using 
the Goup Investigation (GI) model on the learning outcomes of class X MAs 
Darunnajah Botong students on ecosystem material with a "one-group pretest-posttest 
designs" research design. The population in this study was class X MAS Darunnajah 
Botong which consisted of one class. The sample for this research was all class X 
students selected using saturated sampling. The research variables consist of the 
independent variable, namely the Group Investigation (GI) model, while the dependent 
variable is student learning outcomes. Data collection was carried out through 
administering a pretest-posttest. The technique used uses two methods, namely 
descriptive data analysis techniques and inferential data analysis techniques 
(normality test, homogeneity test and hypothesis test). Test the hypothesis using the 
Anova test and paired sample t-test with the Statistical Package For Social Science 
(SPSS) program for Windows version 25. The student learning outcome scores before 
implementing the Group Investigation (GI) learning model were in the less than 86.6 
category after implementation Group Investigation (GI) learning model, student 
learning outcomes are in the fair category at 53.3% and in the good category at 20%, 
more than that there are students who reach the very good category at 13.3%. 
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Abstrak 

Penelitian ini merupakan penelitian Pre- eksperimen yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan model Goup Investigation (GI) terhadap 
hasil belajar siswa kelas X MAs Darunnajah Botong pada materi ekosistem 
dengan desain penelitian “one-group pretest-posttest designs”. Populasi 
dalam penelitian ini adalah kelas X MAS Darunnajah Botong yang terdiri dari 
satu kelas. Sampel penelitian  ini adalah seluruh siswa kelas X yang dipilih 
secara sampling jenuh. Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas yaitu 
model Group Investigation (GI) sedangkan variabel terikat yaitu hasil belajar 
siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui pemberian pretest-posttest. 
Teknik yang digunakan menggunakan dua cara yaitu teknik analisis data 
deskriptif dan teknik analisis data inferensial (uji normalitas, uji hoogenitas 
dan uji hipotesis). Uji hipotesis dengan menggunakan uji Anova dan uji paired 
sample t-test dengan  program Statistical Package For Sosial Science (SPSS) for 
windows versi 25. Nilai hasil belajar siswa sebelum penerapan model 
pembelajaran Group Investigation (GI) berada pada kategori kurang 86,6 
setelah penerapan model pembelajaran Group Investigation (GI) hasil belajar 
siswa berada pada ketegori cukup 53,3% dan pada kategori baik 20%, lebih 
dari itu terdapat siswa yang mencapai kategori sangat baik 13,3%. 
 
Kata kunci: Group Investigation (GI), Hasil Belajar 
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Pendahuluan 

 
Proses belajar mengajar merupakan suatu penentu apakah hasil yang didapatkan seperti apa yang 

diharapkan dalam tujuan pembelajaran atau masih belum. Siswa diharapkan mengalami suatu 

perubahan baik dalam nilai, pemahaman, sikap maupun keterampilan. Agar proses belajar dapat 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya maka diperlukan suatu model 

pembelajaran untuk mencapai tujuan tersebut. Guru memiliki peran penting dalam proses 

pembelajaran yang berkaitan erat dengan kemampuannya dalam memilih model pembelajaran yang 

dapat memberi motivasi   kepada   siswa. Siswa   merupakan   sasaran   dari   proses pembelajaran 

sehingga memiliki motivasi dalam belajar, sikap yang baik terhadap pembelajaran, dapat memiliki 

keterampilan sosial, serta hasil pencapaian yang lebih baik.  

Tujuan  pembelajaran dapat tercapai apabila didukung oleh suasana pembelajaran yang kondusif 

serta tenaga pendidik yang profesional, namun apabila guru atau tenaga pendidik memilih atau 

menggunakan  metode yang tidak sesuai dan yang  ia kuasai maka hasil belajar tidak baik pula, guru 

ataupun tenaga pendidik juga perlu memilih model pembelajaran yang cocok dengan materi 

pembelajaran serta sesuai dengan karakter siswa. Saat ini masih banyak guru yang menggunakan 

metode pembelajaran konvensional dimana hanya guru yang aktif selama pembelajaran sedangkan 

siswa hanya sebagai pendengar saja sehingga membuat siswa pasif dalam kelas, untuk itu guru perlu 

menggunakan metode yang dapat menjadikan siswa lebih aktif dalam kelas.  

Rendahnya hasil belajar siswa merupakan salah satu  kegagalan  mencapai tujuan pembelajaran  

dimana seharusnya hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Rendahnya hasil belajar siswa dapat 

terjadi karena beberapa faktor, baik itu faktor internal maupun faktor eksternal. Untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa khususnya pada materi  ekosistem, diperlukan model pembelajaran yang tepat 

untuk diterapkan pada materi tersebut  

Pembelajaran Group Investigation (GI) merupakan suatu perencanaan serta pengorganisasian 

kelas secara umum dimana siswa bekerja dalam kelompok kecil , diskusi kelompok, dan perencanaan 

kooperatif dan proyek. Pembelajaran dengan menggunakan tipe GI  ini menuntut siswa untuk 

memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi, bersosialisasi, kreativitas dan kerja sama 

maupun dalam keterampilan proses kelompok. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, diketahui hal-hal yang dialami oleh siswa di MAs 

Darunnajah Botong saat berada di dalam kelas selama proses pembelajaran biologi, salah satunya 

ketika proses pembelajaran berlangsung dimana saat guru menyampaikan beberapa materi 

pembelajaran  hanya beberapa siswa yang menerima ataupun memahami pelajaran dengan baik serta 

pada saat guru memberikan sedikit pertanyaan-pertanyaan mengenai materi yang terkait 

pembelajaran hanya beberapa siswa yang mampu menjawab pertanyaan sama hal nya ketika guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanggapi salah satu jawaban  dari salah satu teman 

nya ataupun pernyataan terkait materi pembelajaran.  Hanya sebagian kecil siswa yang aktif dalam 

kelas, dimana seharusnya siswa yang lebih aktif dalam kelas dan guru hanya sebagai fasilitator agar 

siswa dapat  lebih berpikir kritis, bertanggung jawab, mengembangkan kreativitas sehingga hasil 

belajar siswa pun menjadi lebih baik lagi. Diketahui nilai hasil belajar siswa di MAs Darunnajah Botong 

50% peserta didik tidak mencapai nilai KKM, 50% yang mencapai nilai KKM yang ditetapkan di MAs 

Darunnajah Botong.  

Model pembelajaran yang perlu di terapkan dalam hal ini yaitu model pembelajaran yang  dapat 

menempatkan siswa sebagai subjek dan guru bertindak hanya sebagai fasilitator dalm proses 

pembelajaran, model pembelajaran Group Investigation (GI) salah satu model pembelajaran yang 
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perlu diterapkan dalam pembelajaran karena pada model ini guru hanya berperan sebagai motivator 

siswa sebagai fasilitator dan juga siswa dapat berperan lebih aktif, berpikir kritis dan juga bertanggung 

jawab. Hal ini sesaui dengan teori Faturrohman (2015: 69) yang mengatakan bahwa group  

investigation  merupakan  salah satu bentuk pembelajaran  kooperatif  yang menekankan  pada 

partisipasi dan  aktivitas  siswa  untuk  mencari  sendiri  materi  (informasi)  pelajaran yang akan  

dipelajari  melalui  bahan-bahan  yang  tersedia  misalnya  dari buku  pelajaran  atau  siswa  dapat  

mencari  melalui  internet dan juga penelitian yang telah dilakukan oleh Meliya (2016: 31)  yang 

mengatakan bahwa Salah   satu   model pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa untuk melakukan 

penyelidikan terhadap objek dan persoalan Biologi adalah Group investigation (GI) . 

Berdasarkan hal tersebut melalui penelitian ini dengan model   pembelajar Group Investigation 

(GI) ini, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas serta meningkatkan kreativitas 

siswa untuk belajar dari berbagai sumber dan media pembelajaran. 

 

 

 

Metode 
 

Penelitian ini merupakan pra eksperimen. Penelitian yang berjenis pra eksperimen hanya terdiri 

dari satu kelas tanpa kelas kontrol. Desain penelitian ini menggunakan one-group pretest-posttest 

designs. Pada desain ini terdapat pretest sebelum dilakukan perlakuan untuk mengatahui hasil awal 

belajar siswa. Kemudian diberikan posttest setelah diberikan perlakuan untuk mengetahui hasil belajar 

dan kemampuan berpikir kritis siswa apakah terdapat peningkatan atau tidak (Sugiyono, 2017). 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X MAs Darunnajah Botong Kecamatan Bungaya 

Kabupaten Gowa semester Tahun Ajaran 2021/2022 yang berjumlah satu kelas. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan sampel jenuh. Sampel dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MAs 

Darunnajah Botong Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. Dalam penelitian ini menggunakan 2 jenis 

variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah model 

pembelajaran Group Investigation (GI).  Variabel terikat dalam penelitian  ini adalah hasil belajar. 

Intrumen penelitian ini adalah tes hasil belajar berupa soal tertulis yang akan diberikan di awal 

(pretest) dan di akhir (posttest). Tipe tes yang digunakan adalah tes jenis pilihan ganda tipe C2, C3, 

C4dan C5 sebanyak 30 butir soal. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan inferensial, 

dengan uji hipotesis menggunakan paired sample t-tes 

 

    

Hasil dan Diskusi 
 

Berdasarkan hasil penelitian di MAs Darunnajah Botong pada siswa kelas X semester genap 

tahun ajaran 2021/2022 tentang pangaruh model pembelajaran Group Investigation (GI) pada materi 

ekosistem terhadap hasil belajar siswa kelas X MAs Darunnajah Botong. Penelitian ini dilakukan 

dengan jumlah populasi 15 orang. Data diambil dari hasil pretest dan posttest didapatkan melaui 

analisis data secara deskriptif dan statistik inferensial. 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

1.Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Hasil analisis deskriptif diperoleh dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 25, hasil analisis 

menunjukkan tentang data hasil belajar biologi siswa kelas X MAs Darunnajah Botong. Data hasil 

belajar disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 1. Data Statistik Deskriptif Pretest dan posttest 

Statistik Pretest 
 

Posttest 

Ukuran sampel 15 

 

15 

Skor Minimum 43 

 

70 

Skor Maksimum 76 

 

96 

Skor Rata-Rata 

(Mean ) 

58,73 

 

82,00 

Standar Deviasi 10,951 7,792 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa sebelum penerapan model pembelajaran Group 

Investigation (GI) skor rata-rata hasil berlajar siswa (pretest) adalah 58,73, kemudian setelah penerapan 

model pembelajaran Group Investigation (GI) skor rata-rata hasil belajar siswa (posttest) adalah 82,00. 

Skor tes hasil belajar biologi siswa pada materi ekosistem dikelompokkan ke  dalam kiteria hasil 

belajar siswa dimana terdiri dari kategori sangat baik, baik, cukup baik, dan kurang baik. Adapun 

skor hasil belajar siswa dapat dilihat dalam tabel distribusi frekuensi untuk mengetahui kategori 

penilaian hasil belajar siswa sebagai berikut: 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Pretest dan Posttest    Hasil Belajar Siswa 

Interval 

Nilai 
Kategori 

Pretest Posttest 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 

 
Frekuensi 

Persentase 
(%) 

93-100 
Sangat 

Baik 

0 0 2 13,3 

84-92 Baik 0 0 3 
 

20 

75-83 Cukup 2 13,3 8 
 

53,3 

<75 Kurang 13 86,6 2 
 
 

13,3 

Jumlah 15 100 15 
 

100 

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa sebelum penerapan model pembelajaran Group Investigation 

(GI) persetase hasil berlajar siswa (pretest) berada pada kategori kurang 86,6% setelah penerapan model 

pembelajaran Group Investigation (GI) persentase hasil belajar siswa (posttest) berada pada ketegori 

cukup 53,3% dan pada kategori baik 20%, lebih dari itu terdapat siswa yang mencapai kategori sangat 

baik 13,3%, dengan adanya siswa yang mencapai persentase belajar dengan kategori sangat baik 

setelah penerapan model pembelajaran Group Investigation (GI) ini menunjukkan bahwa ada pengaruh 

model pembelajaran Group Investigation (GI) terhadap hasil belajar siswa. 

2. Analisis Inferensial 
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Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis, adapun hipotesisn yang 

akan dilihat adalah apakah model pembelajaran Group Investigation (GI) memiliki pengaruh terhadap 

hasil belajar siswa kelas X MAs Darunnajah Botong. Namun sebelum melakukan analisis statistik 

inferensial, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Data 
Sig. Taraf Sig.(α) 

Pretest  0,200 

  

0,05 Posttest 0, 200 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal 

dengan nilai (pretest) sig = 0,200 dan (posttest) dengan nilai sig = 0,200.Uji homogenitas dilakukan 

untuk mengetahui apakah data yang diteliti memiliki varians yang homogen atau tidak. Seluruh data 

hasil belajar siswa dihitung dengan menggunakan bantuan Statistical Package for Social Science (SPSS) 

for windows versi 25. Data dikatakan homogen apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Adapun 

hasil analisis uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas 

Statistik 

 
Pretest Posttest 

Sig 0,168 0,235 
 

Taraf Sig 

(α) 
>0,05 

Kesimpulan Homogen Homogen 

Dapat dilihat bahwa uji homogenitas dengan nilai signifikan 0,168. Berdasarkan data yang telah 

diperoleh dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest memiliki varian homogen. 

Berdasarkan Tabel 4 Uji Anova digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model 

pembelajaran Group Investigation (GI) terhadap hasil belajar siswa kelas X atau tidak. Untuk lebih 

jelasnya perhatikan tabel berikut  

Tabel 4.6 Hasil Uji Anova 

Hasil 

Belajar Siswa 

Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig 

Between 

Groups 

4060,033 1 4060,033 44,952 

 

0,000 

Wthin 

Groups  

2528,933 28 90,319  
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Berdaserkan Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa uji Anova dengan nilai signifikan 0,000, hasil 

tersebut membuktikan bahwa model pembelajaran Group Investigation (GI) berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa.   

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan menggunakan analaisis deskriptif untuk 

data ptetest, rata-rata hasil belajar siswa yang diperoleh sebesar 58,73 sedangkan untuk data posttest 

rata-rata hasil belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran Group Investigation (GI) yang 

diperoleh sebesar 82,00. Dari data tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa setelah 

diterapkannya model Group Investigation (GI). Hal ini dikarenakan model pembelajaran Group 

Investigation (GI) merupakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa selama pembelajaran, 

sehingga siswa dapat lebih aktif selama pembelajaran berlangsung.  

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Rizqi (2017:9) menyatakan bahwa  Group 

Investigation (GI) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dan juga dapat menuntun siswa untuk 

mengembangkan seluruh keterampilan dan kemampuan mereka dalam proses pembelajaran, proses 

pembelajaran menjadi berpusat pada siswa dan guru dapat mengoptimalkan perannya sebagai 

fasilitator dan mediator.    

Adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Group 

Investigation (GI) dimana dalam pembelajaran menekankan pada keaktifan siswa dalam pembelajaran 

serta kemampuan siswa dalam berinteraksi dengan siswa yang lainnya. Penelitian Meti, dkk( (2016:31) 

Pembelajaran kooperatif mengupayakan peserta didik mampu mengajarkan sesuatu kepada peserta 

didik lainnya, mengajar teman sebaya, memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mempelajari 

sesuatu dengan baik pada waktu bersamaan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Ada beberapa 

macam model pembelajaran kooperatif salah satunya adalah model Group Investigation (GI). 

Meningkatnya hasil belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran Group Investigation 

(GI) tersebut juga didukung dengan adanya data hasil obesrvasi aktivitas siswa. Hasil dari observasi 

aktivitas siswa selama tiga kali pertemuan pembelajaran, menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 

penerapan model pembelajaran Group Investigation (GI) pada materi ekosistem efektif untuk di 

terapkan. Hal ini dapat dilihat dari ketercapaian persentase rata-rata yang diperoleh selama proses 

pembalajaran yakni mencapai 71%, yang menunjukkan bahwa kategori aktif. Hal ini dapat 

menunjukkan bahwa keaktifan siswa dalam belajar sangat terlihat, mulai menentukan topik, 

merencanakan kerja sama,implementasi, analisis dan sintesis, penyajian hasil akhir hingga evaluasi. 

Hal sesuai dengan penelitian Hartanto (2016,134) hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

salah satunya adalah aktivitas. Aktivitas belajar yang dilakukan oleh siswa  mempunyai  pengaruh  

yang  besar. Menurut Aprilia (2015: 146) model pembelajaran Group Investigation (GI) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap hasil belajar biologi peserta didik pada materi ekosistem. 

Ada beberapa alasan mengapa hasil belajar siswa dapat meningkat setelah di terapkannya model 

pembelajaran Group Investigation (GI) karena model pembelajaran ini memiliki beberapa keuntungan 

menurut Sohaimin (2014: 81) adalah (1) Memberi semangat untuk berinisiatif, kreatif, dan aktif, (2) 

Belajar berkomunikasi baik dengan teman sendiri maupun guru, (3) Meningkatkan partisipasi dalam 

membuat suatu keputusan, (4) Siswa terlatih untuk mempertanggung jawabkan jawaban yang 

diberikan.  

Siswa lebih berani menyampaikan pendapat  maupun pertanyaann, inisiatif, kreatif dan aktif 

untuk memahami dan mempelajai materi pembelajaran, dengan itu siswa dapat melakukan  sesuatu 
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tanpa harus diberi tahu apa yang harus mereka lakukan dan juga siswa tidak akan pernah berhenti 

belajar dan berusaha untuk mengembangkan dirinya. Penelitian Hartoto (2016:135) menyatakan 

bahwa  pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Group Investigation (GI) dapat 

menjadikan siswa merasa dirinya mendapat perhatian dan kesempatan untuk memyampaikan 

pendapat, gagasan, ide dan  pertanyaan.   

 Bekerja sama dengan baik dalam kelompok, sehingga dalam menyelesaikan serta memecahkan 

masalah-masalah yang ada, kerja sama dengan baik dapat meningkatkan kemampuan sosial yang baik. 

Penelitian Irwan (2015: 46) menyatakan bahwa kemampuan sosial yang baik termasuk bekerja sama 

dengan kelompok akan menjadikan siswa memiliki hasil belajar yang baik dibandingkan dengan siswa 

yang kemampuan sosialnya kurang baik, kerja sama yang baik berhasil meningkatkan hasil belajar.  

Meningkatkan partisipasi dalam membuat keputusan dan juga siswa terlatih untuk 

mempertanggung jawabkan  jawaban yang diberikan dalam diskusi  membuat siswa lebih menghargai 

pendapat orang lain serta berhati-hati dalam mengambil kepusan. Penelitian Wahyuningsi (2017: 31-

32) menyatakan bahwa pembelajaran Group Investigation mampu meningkatkan rasa tanggung jawab 

siswa pada jawaban yang mereka pilih, serta dapat meningkatkan belajar bekerja sama, belajar 

berkomunikasi dengan teman sendiri maupun guru, dan juga dapat meningkatkan partisipasi dalam 

membuat keputusan saat berdiskusi dengan temannya, keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa.   

 Mampu berdiskusi dengan baik dalam melakukan investigasi atau penyelidikan suatu masalah, 

hal ini lebih memudahkan siswa untuk memecahkan dan mencari solusi maupun jawaban dari 

masalah yang didiskusikan. Penelitian Faturrohman, (2015: 69) menyatakan bahwa pembelajaran yang 

menerapkan model Group Investigation (GI) mengarahkan siswa untuk mendiskusikan dan 

menginvestigasi suatu permasalahan  yang disajikan, melalui kegiatan diskusi kelompok dan 

memastikan semua siswa dalam kelompok mereka mengetahui dan memahami inti dari 

permasalahan, dan juga Meiliya dan Novy (2016:31) menyatakan bahwa pembelajaran Biologi idealnya 

dipelajari secara   ilmiah   untuk   meningkatkan   hasil   belajar.   Salah   satu   model pembelajaran 

yang dapat memfasilitasi siswa untuk melakukan penyelidikan terhadap objek dan persoalan Biologi 

adalah Group investigation (GI).    

Penelitian ini memiliki kendala yaitu masih ada beberapa siswa yang masih takut dan malu 

untuk mengutarakan pendapatnya, ketakutan tersebut biasanya disebabkan karena siswa merasa jika 

jawaban yang ada di pikirannya itu salah, hal ini dapat diatasi dengan terus memberikan motivasi dan 

semangat agar siswa lebih bisa percaya diri untuk mengungkapkan pendapatnya tanpa rasa takut dan 

malu lagi.    

Berdasarkan data dan hasil yang diperoleh, dapat dikatakan bahwa dengan menerapkan model 

pembelajaran Group Investiagation (GI) pada materi ekosistem merupakan salah satu alternatif 

pembelajaran efektif yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran untuk mencapai hasil belajar 

siswa yang lebih baik. 

 
Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Group Investigation (GI) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas X MAs Darunnajah Botong 

pada materi ekosistem. Hal ini terlihat pada data hasil yang diperoleh siswa sebelum penerapan model 

pembelajaran Group Investigation (GI) hasil berlajar siswa berada pada kategori kurang 86,6% setelah 

penerapan model pembelajaran Group Investigation (GI) hasil belajar siswa berada pada ketegori 
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cukup 53,3% dan pada kategori baik 20%, lebih dari itu terdapat siswa yang mencapai kategori sangat 

baik 13,3%. 
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